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Abstract: This research aims to analyze the role of social media as a marketing tool to enhance
the appeal of tourist destinations, focusing on the case of The Le Hu Garden. In an increasingly
sophisticated digital era, social media has become the primary platform for promoting
destinations because it allows for quickly and efficiently reaching a wider audience. Social
media marketing strategies allow destination providers to present engaging visual content,
stories about visitor experiences, and information about the facilities and activities offered.
This research shows that optimizing the use of social media, particularly platforms like
Instagram, Facebook, and TikTok, can increase awareness and interest among potential
tourists. The use of engaging visual content, authentic promotional videos, and active
interaction with social media followers has proven effective in stimulating visitor interest and
maintaining visitor loyalty. Additionally, quick and responsive interactions with visitor
comments and feedback can build a positive image and trust towards a tourist destination. In
conclusion, an appropriate and measurable social media-based marketing strategy can
enhance the appeal of a tourist destination, increase the number of visits, and support the
sustainability of the tourism industry in an increasingly competitive global market, making it
an effective tool. This study recommends that destination managers develop creative and
innovative content strategies and utilize social media analysis to continuously monitor and
evaluate the effectiveness of marketing campaigns.

Keywords: Social Media, Tourism Marketing, Tourist Destination Attractions, The Le Hu

Garden, Marketing Strategy.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk Melihat dan mencari tau peranan media sosial sebagai
alat pemasaran untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata, dengan berfokus pada kasus
The Le Hu Garden. Di era digital yang semakin canggih, media sosial telah menjadi platform
utama untuk promosi destinasi karena memungkinkan untuk menjangkau khalayak yang lebih
luas dengan cepat dan efisien. Strategi pemasaran media sosial memungkinkan penyedia
destinasi menyajikan konten visual yang menarik, cerita tentang pengalaman pengunjung, dan
informasi mengenai fasilitas dan aktivitas yang ditawarkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
optimalisasi penggunaan media sosial, khususnya platform seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok, dapat meningkatkan kesadaran dan minat calon wisatawan. Penggunaan konten visual
yang menarik, video promosi yang otentik, dan interaksi aktif dengan pengikut media sosial
terbukti efektif dalam merangsang minat pengunjung dan menjaga loyalitas pengunjung. Selain
itu, interaksi yang cepat dan responsif terhadap komentar dan masukan pengunjung dapat
membangun citra positif dan kepercayaan terhadap suatu destinasi wisata. Kesimpulannya,
strategi pemasaran berbasis media sosial yang tepat dan terukur dapat mendorong peningkatan
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daya tarik wisata, untuk meningkatkan jumlah kunjungan, dan mendukung keberlangsungan
industri pariwisata dalam persaingan global yang semakin ketat dapat menjadi alat yang efektif.
Studi ini merekomendasikan agar pengelola destinasi mengembangkan strategi konten yang
kreatif dan inovatif serta memanfaatkan analisis media sosial untuk terus memantau dan
mengevaluasi efektivitas kampanye pemasaran.

Kata Kunci: Media Sosial, Pemasaran Pariwisata, Daya Tarik Destinasi Wisata, The Le Hu
Garden, Strategi Pemasaran.

I. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama di Indonesia dan memberikan nilai serta
manfaat yang signifikan bagi pembangunan ekonomi lokal dan global. Sektor pariwisata juga
memegang peranan penting dalam pembangunan perekonomian suatu negara, antara lain
dengan melalui pengembangan sumber daya pariwisata dan potensi pariwisata yang dimiliki
setiap destinasi. Oleh karena itu, sektor pariwisata dianggap sebagai industri terbesar tidak
hanya di Indonesia tetapi juga di dunia, serta menjadikannya sektor ekonomi yang berkembang
sangat pesat dan menawarkan banyak lapangan kerja. Berkembangnya sektor pariwisata
menjadikan pariwisata adalah fokus utama dalam upaya pengembangan ekonomi lokal dan
peningkatan pendapatan masyarakat.

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat dan kekuatan penting dalam
membentuk citra suatu destinasi. Dalam kondisi pariwisata, media sosial memberikan peluang
besar untuk mempromosikan destinasi wisata nasional dan internasional, sehingga
memudahkan dalam mengkomunikasikan potensi dan keunikan setiap destinasi kepada
khalayak global. Berbagai platform media seperti Instagram, Facebook, YouTube, Tiktok, dan
Twitter dapat membantu dalam membangun image destinasi dan berinteraksi langsung dengan
calon pengunjung. Oleh sebab itu, penangkapan yang mendalam tentang media sosial
memungkinkan untuk mengoptimalkan tujuan promosi pariwisata. Perkembangan destinasi
wisata saat ini banyak mengalami perubahan, mulai dari bentuk, aktivitas dan aktivitas hingga
mendorong perkembangan individu. Seiring berkembangnya sektor pariwisata di berbagai
daerah, kemungkinan besar perkembangan juga akan terjadi di sektor lain.

The Le Hu Garden sudah menjadi contoh yang konkret pada penggunaan media sosial

dalam mempromosikan wisatanya. Taman bunga ini populer akan estetika yg dimilikinya
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dikarenakan taman ini menunjukkan suasana alami yg dapat membawa para pengunjung
seakan-akan ke pedesaan. Melalui taktik pemasaran yg efektif pada media sosial, The Le Hu
Garden bisa menarik perhatian para wisatawan baik lokal juga internasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media sosial sebagai alat
pemasaran untuk meningkatkan daya tarik destinasi, khususnya The Le Hu Garden, dengan
menyelidiki sejauh mana platform media sosial memiliki dampak signifikan terhadap

pemasaran pariwisata.

II. LITERATURE REVIEW
a. Konsep Pemasaran Pariwisata

Menurut Tjiptono dan Diana (2020:3), pemasaran didefinisikan sebagai proses
menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan, dan menetapkan harga pada barang, jasa,
atau gagasan untuk memfasilitasi hubungan pertukaran yang dapat memuaskan pelanggan,
serta membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan dalam
lingkungan yang terus berubah. Sementara itu, pariwisata merujuk pada aktivitas perjalanan
seseorang ke tempat berbeda dari lokasi tempat tinggalnya, dengan tujuan rekreasi, bisnis, atau
pendidikan. Berdasarkan kedua definisi tersebut, pemasaran pariwisata dapat disimpulkan
sebagai suatu sistem dan upaya yang terkoordinasi, yang dijalankan sebagai kebijakan oleh
pelaku industri pariwisata, baik dari sektor swasta maupun pemerintah, pada tingkat lokal,
regional, nasional, maupun internasional, untuk mencapai kepuasan wisatawan sambil
memperoleh keuntungan yang layak.

Pemasaran pariwisata memberikan perhatian khusus pada identifikasi segmen pasar yang
tepat serta pemahaman terhadap perilaku mereka (Damanik, 2006). Fokusnya terletak pada
cara menyampaikan kepada pasar bahwa destinasi yang ditawarkan memiliki keunggulan dan
keunikan dibandingkan dengan produk lain. Penggunaan media promosi konvensional tidak
selalu efektif, terutama untuk produk wisata dengan minat khusus. Menurut Holloway &
Robinson (1995), pemasaran pariwisata melibatkan tujuh elemen utama, yaitu produk
(product), penempatan (positioning), harga (price), promosi (promotion), lokasi (place),
pengemasan (packaging), dan kemitraan (partnership).

Menurut Yoeti (1996), tujuan pemasaran pariwisata terdiri dari dua tahap yang saling

berhubungan, yaitu:
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1. Menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata, baik pada tingkat lokal,
regional, maupun nasional. Tujuan utamanya adalah meningkatkan jumlah wisatawan,
memperpanjang durasi kunjungan mereka, serta mendorong wisatawan untuk
membelanjakan lebih banyak uang selama berada di destinasi tersebut.

2. Mendorong wisatawan memanfaatkan layanan industri pariwisata yang tersedia di
kawasan tersebut. Hal ini bertujuan agar perusahaan-perusahaan dalam industri
pariwisata dapat memperoleh keuntungan, karena profit merupakan motivasi utama
dalam kegiatan pemasaran.Berdasarkan pernyataan terkait tujuan pemasaran pariwisata
dapat disimpulkan secara keseluruhan, bahwa tujuan utama pemasaran pariwisata adalah
menciptakan pengalaman yang menarik dan memuaskan bagi wisatawan sekaligus
menguntungkan bagi pelaku usaha di industri pariwisata, yang pada akhirnya
mendukung pembangunan dan keberlanjutan destinasi wisata tersebut.

Menurut Kotler dan Armstrong (2009), keberhasilan strategi pemasaran bergantung pada
dua elemen penting yang saling berkaitan, yaitu:

e Penentuan target pasar yang menjadi sasaran pemasaran.

e Penggunaan bauran pemasaran yang dirancang untuk mencapai target pasar tersebut
secara efektif.

Strategi pemasaran pariwisata yang efektif perlu mempertimbangkan aspek
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam
pemasaran pariwisata dapat mendukung pelestarian lingkungan alam dan warisan budaya di
destinasi wisata. Selain itu, menjalankan tanggung jawab sosial, seperti berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal, dapat memperkuat hubungan harmonis antara

destinasi wisata dan komunitas sekitarnya.

b. Perkembangan Teknologi Dan Media Sosial Dalam Pemasaran Pariwisata

Dr. Yulia mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama yang dihadapi sektor
pariwisata di Indonesia adalah minimnya ketersediaan infrastruktur menuju destinasi wisata.
Kondisi in1 menyebabkan meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan oleh wisatawan untuk

mengunjungi lokasi tersebut.
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Penerapan teknologi digital dalam industri pariwisata telah berhasil, baik secara penuh
maupun sebagian, mengubah berbagai proses bisnis di sektor ini. Faktanya, pariwisata sering
dianggap sebagai salah satu sektor pertama yang mengadopsi digitalisasi.

Media sosial mempunyai peran yang cukup kuat untuk mempromosikan dan
memasarkan destinasi wisata yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, membuat fasilitas daya
tarik wisata yang lebih disukai pengunjung Instagramable menjadi salah satu strategi yang baik
untuk mempromosikan tempat wisata secara gratis agar dapat meningkatkan wisatawan.
Karena serba digitalisasi, tentu para wisatawan dapat diberikan pelayanan by digital dengan
kemudahannya mengakses untuk menuju lokasi wisata. Mulai dari pembelian tiket tour,
pemilihan transportasi yang rekomended,menentukan akomodasi, hingga mencari informasi
tentang destinasi wisata yang dituju semua bisa dilakukan lewa Media sosial memainkan peran
yang signifikan dalam mempromosikan dan memasarkan destinasi wisata di Indonesia. Salah
satu strategi efektif adalah menciptakan spot-spot wisata yang menarik secara visual atau
Instagramable untuk menarik perhatian wisatawan secara gratis. Di era digital, penting untuk
memastikan kemudahan akses bagi wisatawan ke lokasi wisata, mulai dari pemesanan tiket
perjalanan, pemilihan transportasi, pengaturan akomodasi, hingga pencarian informasi tentang

destinasi, yang semuanya kini dapat dilakukan melalui smartphone.

c.  Optimalisasi Media Sosial Dalam Pemasaran Pariwisata

Dalam dunia digital marketing, Optimalisasi Media Sosial (Social Media Optimization)
merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk mendukung kelancaran strategi
pemasaran. Optimalisasi Media Sosial adalah penggunaan situs media sosial dengan tujuan
untuk mengelola dan meningkatkan pesan dan kehadiran dalam jaringan di suatu organisasi.

Tujuan dari Social Media Optimization (SMO) adalah untuk mengoptimalkan
penggunaan media sosial dengan menciptakan, membangun, dan memaksimalkan konten.
Selain itu, metode ini juga memungkinkan beberapa manfaat, seperti:

e Mendapatkan leads

e Memperkuat posisi merek

e Meningkatkan visibilitas online

e Membangun koneksi dengan audiens.
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Untuk dapat mengoptimalkan penggunaan media sosial, diperlukan beberapa strategi dan
langkah yang tepat. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan media sosial:

e Aktif memantau interaksi
¢ Gunakan Sosial Media Management Tools
¢ Gunakan Kata Kunci Dan Hastag

e Tingkatkan Keterlibatan Audience

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk menganalisis pemanfaatan media
sosial sebagai platform utama dalam pemasaran dan promosi guna memperkenalkan daya tarik
destinasi wisata The Le Hu Garden. Mengunakan Pendekatan Kualitatif agar dapat
memberikan kajian yang lebih menyeluruh dan mudah dipahami untuk mendalami peran media
sosial mempromosikan destinasi tersebut. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa langkah, yaitu:

1. Dokumentasi: Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan mengakses
dokumen resmi dan publikasi yang relevan dengan informasi yang dicari. Metode ini
membantu peneliti memperoleh informasi yang akurat dan dapat dipercaya.

2. Studi Pustaka: Metode ini melibatkan pencarian dan pengumpulan informasi dari
berbagai sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang berkaitan
dengan topik penelitian. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk memahami teori-teori
yang ada serta memperluas pengetahuan mengenai penggunaan media sosial sarana
dalam pariwisata untuk memasarkan daya tarik The Le Hu Garden. Peneliti
mengumpulkan data dari sumber-sumber yang tersedia untuk mendukung analisis dan
hipotesis yang diajukan.

3. Penggunaan Internet: Internet berfungsi sebagai sumber informasi yang krusial dalam
penelitian ini. Peneliti melakukan pencarian data dengan melalui mesin pencari untuk
menemukan artikel, laporan, dan data statistik yang berkaitan dengan optimalisasi
penggunaan media sosial. Teknik ini membuat peneliti dengan cepat mengakses

informasi terupdate dan relevan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

The Le Hu Garden adalah tempat wisata rekreasi keluarga, teman, sahabat, dan pasangan
yang memiliki konsep taman bunga dengan beberapa fasilitas daya tarik yang estetik di sekitar
kota Medan. Destinasi ini terletak di pinggiran kota Medan, tepatnya di area perbatasan
Marindal, Patumbak, dan Deli Tua, destinasi ini menawarkan ruang terbuka yang luas serta
berbagai fasilitas yang dirancang untuk memberikan kenyamanan bagi para pengunjung.

Media sosial merupakan platform online yang memungkinkan penggunanya dengan
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menghasilkan konten seperti blog, jejaring sosial, wiki,
forum, hingga dunia virtual. Platform populer seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
YouTube menjadi bagian dari media sosial ini. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi
media sosial telah membawa perubahan besar dalam strategi pemasaran pariwisata. Media
sosial telah merevolusi cara destinasi wisata berkomunikasi, berinteraksi, dan mempromosikan
citra mereka kepada calon wisatawan, menciptakan model pemasaran yang lebih aktif dan
efisien.

Seperti halnya yang telah dilakukan oleh para pengelola dari taman bunga The Le Hu
Garden, pemasaran dengan media sosial telah di terapkan di The Le Hu Garden dengan
berbagai cara dengan tujuan untuk meningkatkan daya Tarik destinasi wisata tersebut. Platform
media sosial telah menjadi elemen kunci dalam strategi pemasaran destinasi tersebut untuk
menjangkau lebih banyak pengunjung, berikut penjelasan mengenai penerapan pemasaran
dengan media sosial yang telah diterapkan di The Le Hu Garden :

* Instagram

Instagram adalah aplikasi yang digunakan untuk membagikan gambar dan video yang
memungkinkan pengguna untuk mengambil, mengedit secara digital, dan membagikannya di
berbagai platform media sosial, termasuk instagram sendiri (Al-Bahrani & Patel, 2015).
Platform ini dapat digunakan untuk mempromosikan dan memasarkan destinasi wisata seperti
The Le Hu Garden dengan membagikan foto ataupun video dengan menonjolkan keindahan

daya Tarik yang dimilikinya.
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Facebook adalah fenomena besar yang memiliki dampak signifikan pada kehidupan

global, terutama dalam aspek sosial. Platform ini memudahkan orang untuk menjalin hubungan

dan berinteraksi tanpa terbatas oleh waktu maupun lokasi. The le Hu Garden menggunakan

fitur platform media sosial ini juga untuk mempromosikan wisata tersebut. Di facebook

terdapat informasi tentang The Le Hu Garden mulai dari lokasi, jam buka, serta fasilitas yang

tersedia, sehingga dapat mempermudah calon penggunakan untuk mendapatkan informasi

terkait tempat wisata ini.

. Tiktok

Mode data @ Beli Data
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1,9 rb suka = 1,9 rb pengikut

Taman dan Resto

S Telepon Sekarang
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Tiktok adalah Aplikasi yang menawarkan berbagai efek spesial, unik dan menarik yang

memungkinkan para pengguna dengan mudah mengkreasikan video dan berbagi informasi

untuk menarik perhatian para pengguna tiktok. The Le hu Garden menggunakan media digital
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ini untuk menggugah video singkat dengan mempertunjukan keindahan dari daya Tarik

destinasi tersebut.

= Thele hugardenOfficial 0 2> & | Q Temukan konten terkait

@thelehugarden
120 43s 2.015
Mengikuti Pengikut Suka

. - -

@ instagram.com/thelehugar... dan 1 banyak

. Youtube

Youtube merupakan platform berbagai video terkemuka di dunia, yang sering dianggap
sebagai media sosial berbasis video (Kola|, 2018). Popularitasnya tidak perlu diragukan lagi,
dengan menampilkan seluruh are yang ada di The Le Hu Garden, mulai dari taman bunga yang
indah, spot foto yang instagramable, hingga area rekreasi dan bersantai dapat membuat
gambaran bagi calon pengunjung tentang suasana yang ada disana. Sehingga, platform yang
satu ini digunakan para pengelola untuk memasarkan, mempromosikan, serta menarik
perhatian kepada calon pengunjung.
THE LE HU GARDEN Official

ark & Restaurant ...selengkapnya

Beranda  Video  Shorts

Untuk Anda

V. KESIMPULAN
Media sosial kini menjadi sarana yang sangat efektif untuk mempromosikan destinasi
wisata, termasuk The Le Hu Garden. Di era digital, platform seperti Instagram, Facebook,

TikTok, dan YouTube memungkinkan pengelola destinasi menjangkau audiens yang lebih luas
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dengan cepat dan efisien. Konten visual yang menarik, seperti foto dan video yang
menampilkan keindahan lokasi, memiliki peran signifikan dalam menarik perhatian dan minat
calon pengunjung.

Media sosial berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan daya tarik sebuah
destinasi wisata. Melalui platform ini, pengelola dapat tidak hanya menarik perhatian
pengunjung baru, tetapi juga mempertahankan loyalitas mereka dengan menjaga interaksi yang
aktif dan responsif. Strategi ini efektif dalam membangun citra positif sekaligus memperkuat
kepercayaan terhadap destinasi wisata tersebut.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pemasaran yang efisien dan optimal
melalui media sosial dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan mendukung keberlanjutan
industri pariwisata dalam persaingan global. Pengelola disarankan untuk mengembangkan
konten yang kreatif dan inovatif, serta memanfaatkan analisis media sosial untuk memantau
efektivitas kampanye pemasaran secara berkelanjutan. Implementasi strategi ini akan
membantu The Le Hu Garden mempertahankan daya tariknya di tengah persaingan yang

semakin ketat.
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